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Abstract. Involving monetary consideration as a mediator variable, this study expects to decide what
financial technology and financial literacy affect the culinary business performance in Makassar's
Rappocini Region. Perceptions, interviews, and the conveyance of surveys to 120 respondents-an example
looked over the current populace were utilized to gather information for the review. This study fits the
portrayal of a quantitative illustrative review. Primary Condition Displaying (SEM), a multivariate factual
examination approach, is the information investigation technique used to explain the synchronous straight
associations between perceptible factors (markers) and idle factors (undetectable factors). For this

examination, SmartPLS 4.0 devices are utilized.
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PENDAHULUAN

Kinerja usaha dituntut untuk memiliki
kemampuan dinamis dan strategis yang mampu
melihat peluang dan memperluas pangsa pasar
karena kuatnya tekanan dan persaingan bisnis
global mempengaruhi usaha kuliner, seperti
tantangan globalisasi, percepatan teknologi,
perubahan demografis hingga kondisi sosial
menuntut pelaku usaha kuliner memiliki
kemampuan untuk melakukan berbagai inovasi
dan pengetahuan keuangan (Wachyu &
Winarto, 2020).

Setiap usaha bertujuan untuk memperoleh
profit dari usaha yang dikelolanya dengan
efektif dan efisien (Wijayanti & Sadewo,
2021). Kinerja usaha kuliner di Indonesia
masih berada dibawah kinerja usaha kuliner
negara tetangga. Saat ini kondisi usaha kuliner
seringkali mengalami kondisi yang tidak stabil
dan tidak berkembang (Sanistasya, Raharjo, &
Igbal, 2019).

Peningkatan kinerja usaha kulinermasih
jauh dari ekspektasi untuk bersaing dengan
perusahaan besar. Kinerja usaha kuliner
mengacu pada kinerja atau tingkat keberhasilan
suatu perusahaan kuliner dalam operasional
bisnisnya. Menurut (Esubalew & Raghurama,
2020). Ada dua jenis pendekatan untuk
mengukur kinerja: obyektif dan subyektif.
Secara obyektif, ini adalah jenis akses data
berupa data akuntansi keuangan. Pendekatan
ini bersifat subyektif dan mengukur kinerja
berdasarkan  persepsi manajer terhadap
kinerjanya. Namun menurut (Wong et al.,
2021), kinerja mengacu pada tingkat kinerja
dalam pengembangan usaha kuliner.

Selama beberapa tahun terakhir, kinerja
usaha kuliner terus mengalami pertumbuhan di
berbagai kota dan daerah di Indonesia,
termasuk di Kecamatan Rappocini, Makassar.
Kecamatan ini merupakan salah satu area di
Kota Makassar yang tengah mengalami
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perkembangan ekonomi yang signifikan
(Hutagaol et al., 2019). Pertumbuhan ini telah
memberikan ~ dampak  positif ~ dengan
menciptakan peluang kerja dan mengurangi
tingkat pengangguran di Makassar. Di samping
itu, Makassar juga telah menyaksikan
kemajuan pesat dalam sektor makanan, serta
penyederhanaan akses terhadap lapangan kerja,
peraturan perpajakan, dan layanan keuangan
(Hermes, 2019).

(Oktavia et al., 2023) tujuan dari literasi
keuangan adalah untuk memahami ilmu
keuangan dan  penerapannya dalam
pengelolaan keuangan, mulai dari pengelolaan
tabungan dan utang hingga penyelenggaraan
kegiatan investasi. Dengan berfokus pada
pengambilan keputusan berdasarkan intuisi,
keterampilan, perilaku, dan sikap, literasi
keuangan membantu siapapun mencapai
pemahamannya (Ferli et al., 2023).

Terdapat juga teknik yang dapat
meningkatkan performa kinerja usaha kuliner
dan pemanfaatan teknologi keuangan adalah
salah satunya. Banyak bentuk kehidupan
modern yang dipengaruhi oleh kemajuan
teknologi, termasuk tumbuhnya pemahaman
keuangan berbasis teknologi. Situasi seperti ini
mendorong berkembangnya model bisnis baru
bernama teknologi keuangan. Teknologi
keuangan adalah jenis layanan keuangan
berbasis perangkat lunak yang menggunakan
teknologi lain dan program computer serta
peyediaan layanan. Menurut (Safitri & Nofa,
2021), ketersediaan berbagai produk dan jasa
keuangan pada akhirnya berperan penting
dalam pengembangan system kinerja usaha
kuliner yang tumbuh secara stabil dan
berkelanjutan sehingga meningkatkan
kesejahteraan masyarakat dapat dilakukan.

Salah satu permasalahan utama yang
menghambat keberhasilan usaha kuliner adalah

kurangnya pembiayaan yang kompettitif dan
inklusi keuangan yang baik (Marcelin et al.,
2022). Pentingnya inklusi keuangan dapat
memotivasi para pelaku usaha kuliner untuk
mengembangkan usahanya, khususnya pada
industri  kuliner di Kecamatan Rappocini,
Makassar. Menurut (Alvarez et al., 2021),
menyatakan bahwa kendala utama kinerja
suatu usaha kuliner disebabkan karena
kurangnya dana.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini mengadopsi pendekatan
kuantitatif, yang terfokus pada objek dalam
jangka waktu tertentu, memanfaatkan data
sebagai sumber informasi yang mendalam
(Haque et al., 2021). Jenis penelitian ini adalah
penelitian kausal, yang bertujuan untuk
memahami hubungan sebab-akibat antara
variabel, yaitu sejauh mana variasi dalam satu
variabel menjadi penyebab variasi dalam
variabel lainnya. Data yang dikumpulkan
dalam penelitian ini direpresentasikan dalam
bentuk angka dan dianalisis menggunakan
metode statistik.

Populasi  penelitian  adalah  area
generalisasi yang mencakup subjek atau objek
tertentu yang memiliki karakteristik dan
hubungan kausalitas yang ditentukan oleh
peneliti untuk diselidiki dan disimpulkan
(Syahril & Rikumahu, 2019) Dalam penelitian
ini, populasi terdiri dari para pelaku UMKM di
sektor kuliner di Kecamatan Rappocini,
Makassar, dengan total jumlah usaha sebanyak
863, sesuai data yang diberikan oleh Dinas
Koperasi dan UKM Kota Makassar pada tahun
2023.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Peneliti menggunakan beberapa metode
seperti  validitas  diskriminan, validitas
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konvergen, dan reliabilitas untuk melakukan
pengujian model. Pengujian model pengukuran
digunakan terhadap 120 data responden primer
yang telah menyelesaikan tahap screening dan
profiling. Gambar 1 dan Tabel 1 menunjukkan

bahwa loading factor dan amplitudo variasi
rata-rata (AVE) berada di atas nilai ambang
batas (>0,7 dan >0,5), yang mengindikasikan
bahwa model penelitian ini melebihi hasil uji
konvergensi.

Gambar 1. Measurement Model

1K

i

Untuk memverifikasi validitas
diskriminan, cross-loading dan  kriteria
Fornell-Larcker pada Tabel 1 menunjukkan
bahwa variabel indikator yang berada di batas
bawah mengindikasikan konstruk yang lebih
Tabel 1. Validitas Konvergen dan Reliability

besar. Hasil uji reliabilitas pada Tabel 1
menunjukkan bahwa Cronbach's alpha, rho c,
dan rho_a lebih kecil dari ambang batas yang
ditetapkan (>0,7), mengindikasikan bahwa
semua variabel adalah reliabel.

Construct Item Validitas Konvergen Reliability
Loading AVE Cronbach’s Alpha Rho-C Rho-A
Factor
LK LK1 0.911 0.869 0.951 1.002 0.964
LK2 0.888
LK3 0.960
LK4 0.967
TK TK1 0.925 0.887 0.957 0.958 0.969
TK2 0.951
TK3 0.950
TK4 0.942
IK IK1 0.944 0.949 0.973 0.985 0.982
IK2 0.959
IK3 0.928
1IK4 0.947
KUK KUK1 0.976 0.892 0.960 0.978 0.971
KUK2 0.980
KUK3 0.966

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
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Tabel 2. Validitas Diskriminan

Item Cross-Loading Farnell-Larcker
X1 X2 Y V/ X1 X2 Y V/
IK1 0.136 0.103 0.094 0.944 0.932
IK2 0.109 0.136 0.068 0.959
IK3 0.095 0.088 0.057 0.928
IK4 0.123 0.147 0.102 0.947
KUK1 0.074 0.112 0.976 0.064 0.073 0.942
KUK2 0.053 0.134 0.980 0.061
KUK3 0.049 0.130 0.966 0.123
LK1 0.911 0.074 0.037 0.108 0.060 0.129 0.974
LK2 0.888 0.020 0.016 0.075
LK3 0.960 0.070 0.092 0.113
LK4 0.967 0.087 0.056 0.148
TK1 0.069 0.925 0.099 0.137 0.125 0.128 0.087 0.945
TK2 0.039 0.951 0.174 0.068
TK3 0.093 0.950 0.103 0.142
TK4 0.074 0.942 0.112 0.136

Sumber: Diolah Peneliti, 2024

Kuliner (B = 0,596, t = 7,224, p < 0,000),
sehingga hipotesis dapat diterima.

Peneliti melakukan pengujian terhadap
model struktural menggunakan berbagai
pengukuran seperti R-Square dan f~-Square. Uji
model struktural dilakukan terhadap 120 data
responden utama yang telah melewati tahap
screening dan profiling. Selain itu, metode

1. Hubungan Literasi Keuangan Terhadap
Kinerja Usaha Kuliner

Penelitian ini menujukkan bahwa literasi

bootstrap PLS-SEM digunakan untuk menguji
efek tidak langsung atau efek moderasi. Tabel
3 menampilkan hasil uji pengaruh tidak
langsung, yang menunjukkan bahwa inklusi
keuangan memediasi hubungan antara literasi
keuangan dan teknologi keuangan terhadap
kinerja usaha kuliner (f = 0,596, t = 7,224, p <
0,000), sehingga hipotesis dapat diterima.
Selain itu, bootstrap PLS-SEM juga
diterapkan untuk mengevaluasi efek tidak
langsung atau moderasi. Hasil pengujian efek
tidak langsung ditampilkan dalam Tabel 4.
Dari tabel tersebut, dapat dilihat bahwa inklusi
keuangan memediasi hubungan antara
Teknologi Keuangan dan Kinerja Usaha

keuangan berpengaruh positif terhadap kinerja
usaha kuliner. Literasi keuangan berdampak
positif terhadap kinerja usaha kuliner seiring
dengan meningkatnya penjualan, cakupan
pemasaran dan omzet. Selain itu, sebuah studi
(Chong et al., 2021) menujukkan bagaimana
literasi keuangan berdampak pada kinerja
usaha kuliner, dan pengetahuan keuangan yang
kuat mempunyai dampak positif dan signifikan
terhadap operasional perusahaan tersebut. Oleh
karena itu, untuk mencapai kinerja terbaik,
pelaku usaha kuliner di Kecamatan Rappocini,
Makassar disarankan untuk memiliki literasi
keuangan yang kuat. Hasil ini juga sejalan
dengan penelitian Sumani et al., (2022),
Andriamahery and Qamruzzaman, (2022),
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Efendi and Waharini, (2023), berpendapat
bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap
kinerja dan kesuksesan suatu usaha.

Menurut Lauria et al., (2014), literasi
keuangan dianggap sebagai strategi penting
untuk meningkatkan kinerja perusahaan saat
ini. Kehadiran literasi keuangan dinilai
bermanfaat bagi lembaga keuangan karena

memberikan  keuntungan  sebagai  titik
interaksi  dengan pelaku usaha yang
membutuhkan permodalan. Eresia-Eke &
Raath (2013) meyakini bahwa tujuan

penerapan literasi keuangan oleh pelaku usaha
adalah untuk membangun rasa percaya diri
sehingga dapat berperan lebih aktif di pasar
dalam hal jasa keuangan.

2. Hubungan Teknologi Keuangan
Terhadap Kinerja Usaha Kuliner

Studi ini menujukkan bahwa teknologi
keuangan dan kinerja usaha berkoreasi positif
dalam industri kuliner. Sejumlah indikator

konfimatori mempengaruhi fenomena ini.
Penelitian menujukkan bahwa teknologi
keuangan mempunyai dampak signifikan

terhadap kinerja usaha kuliner (Rahma, 2018)
karena teknologi keuangan memberikan
dampak positif terhadap operasionalnya, para
pelaku usaha kuliner di Kecamatan Rappocini,
Makassar yakin bahwa mereka dapat
memanfaatkan teknologi keuangan untuk
meningkatkan kinerja usahnya. Teknologi
keuangan, salah satu terobosan kemajuan
dalam industri keuangan, adalah penerapan

teknologi  modern  untuk  memberikan
kemudahan, efektivitas biaya, aksebilitas, dan
kemudaha penggunaan. Kesimpulan ini

sejalan dengan penelitian (Octavia dkk, 2017)
yang menujukkan bagaimana kinerja usaha
kuliner dapat meningkatkan daya saingnya
dengan meningkatkan kinerja operasional

dengan teknologi keuanagn sebagai salah satu
kuncinya (BPS, 2019).

Bastian (2020), meyakini penerapan
solusi teknologi finansial seperti pembayaran,
produk elektronik, dan e-money dapat
mempercepat  pertumbuhan  perusahaan.
Karena  kemudahan  penawaran ini,
masyarakat diimbau untuk  melakukan
transaksi non-tunai. Menurut Saptono (2022)
kemampuan masyarakat dalam menangani
aspek kredit, keuangan, dan manajemen risiko
dalam menjalankan suatu usaha mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
suatu perusahaan. Rizal et al (2018)
menyatakan bahwa teknologi finansial
meningkatkan kinerja perusahaan kuliner
dengan memfasilitasi akses kredit dan
pembiayaan online bagi pelaku usaha serta
transaksi online yang cepat dan nyaman.
Teknologi keuangan dapat memfasilitasi
akses terhadap pinjaman dan meningkatkan
kinerja perusahaan, menurut D.A. Lestari et
al., (2020).

3. Hubungan Literasi Keuangan Terhadap
Inklusi Keuangan

Menurut penelitian ini, terdapat korelasi
positif  antara literasi  keuangan dan
pemahaman tentang produk keuangan,
keterampilan manajemen keuangan pribadi,
akses ke layanan keuangan, dan kesadaran
akan kewajiban dan tanggung jawab keuangan.
Semua ini konsisten dengan penelitian oleh
(Sohilauw, 2018) yang mengindikasikan
bahwa literasi keuangan secara signifikan
menurunkan kesadaran keuangan. Hal ini
disebabkan oleh pemahaman masyarakat
umum tentang manfaat penukaran mata uang
dan produk terkait, yang menghambat
kebutuhan akan akses ke organisasi penukaran
mata uang. Persepsi ekonom tentang uang dan
keuntungan dipengaruhi oleh penyertaan uang,
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sehingga memiliki pemahaman yang lebih baik
tentang produk uang, risiko bisnis, dan risiko
investasi akan memudahkan investor untuk
memperoleh keuntungan. Pemahaman yang
baik terhadap edukasi keuangan memberikan
kepercayaan diri untuk menggunakan fasilitas

pinjaman kredit Anisyah et al., (2021).
Pertumbuhan  bisnis  berdampak  pada
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara

umum dengan memberikan lebih banyak
peluang usaha, namun demikian, pemilik bisnis
terkadang menghadapi  kesulitan  dalam
mengembangkan  bisnis mereka karena
pendapatan yang berfluktuasi. Salah satu cara
untuk mengatasi masalah permodalan adalah
dengan  menerapkan inklusi  keuangan
Alamsyah (2020).

Dalam analisisnya, Biswas & Gupta
(2023) menemukan bahwa kesadaran akan
potensi manfaat dapat dipengaruhi secara
signifikan oleh faktor-faktor seperti demografi,
tingkat penghasilan, dan latar belakang
pendidikan. Meskipun akses terhadap uang
telah tersedia secara lebih luas, keberhasilan
uang ini membuat masyarakat umum tidak
yakin apakah mereka dapat menggunakannya

atau tidak. Penduduk dengan tingkat
pendidikan yang tinggi secara konsisten
menggunakan layanan perbankan untuk

meningkatkan kehidupan sehari-hari mereka.
Namun, kurangnya kesadaran di antara
masyarakat umum mengenai potensi manfaat
dari  pemahaman mata uang  dapat
menyebabkan terbatasnya penggunaan layanan
mata uang yang disebutkan di atas.

4. Pengaruh Teknologi Keuangan terhadap
Inklusi Keuangan
Pelaku usaha saat ini terpengaruh secara
signifikan oleh kemajuan teknologi saat ini.
Solusi pribadi dan bisnis baru telah
dimungkinkan oleh kemajuan teknologi. Mesin

akan menggantikan tenaga manusia karena
kemajuan teknologi, meningkatkan persaingan
untuk  pekerjaan.  Teknologi  keuangan
menghadirkan tantangan bagi sumber daya
manusia untuk meningkatkan inklusi keuangan
(Ong & Mahazan, 2020).

Dalam kajian ini membuktikan yakni
teknologi keuangan berpengaruh secara positif
terhadap inklusi keuangan yang didukung oleh
adanya faktor pada pengembangan operasional
teknis dalam keuangan, adanya payment
channel/system, digital banking, P2P lending,
dan online/digital insurance dalam keuangan.
Hal ini sejalan dengan Aripin, Fatwa, &
Hannase, (2022) yang menyatakan bahwa
teknologi keuangan dapat mempengaruhi
pengelolaan keuangan seseorang dengan
adanya penggunaan teknologi dalam bentuk
digital banking.

5. Hubungan Inklusi Keuangan Terhadap
Kinerja Usaha Kuliner

Studi lain menujukkan bahwa inklusi
keuangan merupakan strategi yang berhasil
untuk meningkatkan kinerja usaha kuliner.
Terdapat korelasi yang baik antara kesadaran
inklusi keuangan dan lingkungan bisnis,
(Kusuma et al., 2022). Hasil penelitian ini
menujukkan bahwa aspek keuangan tunai
sebagai salah satu ukuran inklusi keuangan
dapat meningkatkan prodyktivitas kinerja
usaha  kuliner yang trennya sedang
berkembang. Selain itu, terdapat juga berbagai
biaya pemeliharaan akun dan tunjangan
berbasis pertukaran produk serta ide kinerja
usaha kuliner yang ditawarkan oleh layanan
yang dapat meningkatkan kinerja. Ini semua
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
(Ratnawati, 2020).

Menurut  penelitian  Agbim  (2020)
keuangan diartikan sebagai proses
memfasilitasi atau menjamin akses terhadap
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produk dan layanan keuangan yang memenuhi
kebutuhan masyarakat secara keselutuhan,
termasuk usaha kuliner. Bagi pelaku usaha
kuliner di Kecamatan Rappocini, Makassar
produk dan layanan lembaga keuangan sangat
penting untuk meningkatkan  produksi.
Kemudahan akses bursa ditujukan untuk
membantu para pelaku usaha kuliner dalam
segala petualangan kulinernya, khusunya
berdagang. Pengenalan inklusi keuangan
berdampak positif terhadap kondisi kinerja
usaha kuliner (Hanning & Jansen, 2019).
Menurut penelitian lain, terdapat bukti bahwa
persepsi mata uang memiliki dampak positif
dan signifikan terhadap kinerja usaha kuliner
Usaha kuliner yang memanfaatkan inklusi

keuangan mampu meningkatkan kinerja
mereka baik dari segi finansial maupun non-
finansial (agbim, 2020). Meningkatkan
ketersediaan  jasa keuangan khususnya

pembiayaan utang bagi kinerja usaha kuliner
dapat meningkatkan pangsa pasar, lapangan
kerja, penjualan, keuntungan, dan pada
akhirnya meningkatkan kinerja perusahaan
(Okello et al., 2020). Ketahuan dunia usaha
dalam jangka panjang dapat dipertahankan,
salah satunya melalui inklusi keuangan
(Nurohman et al., 2021).

6. Hubungan Literasi Terhadap Kinerja
Usaha Kuliner dimoderasi dengan
Inklusi Keuangan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Aribawa, 2016). Menujukkan bahwa inklusi
keuangan berdampak positif pada data
pengujian dan bertindak sebagai moderator
antara literasi keuangan dan kinerja usaha
kuliner. Temuan ini konsisten dengan
penelitian lain mengenai usaha kuliner, yang
seringkali menghadapi tantangan selama
ekspansi, termasuk masalah standar seperti
pergantian staf, pergantian personel, renovasi,

pemasaran, dan masalah terkait manajemen
lainnya. Untuk itu industri kuliner memerlukan
proses yang terencana untuk meningkatkan
efisiensi karyawan. Meningkatkan literasi
keuangan para pemangku kepentingan usaha
kuliner di Kecamatan Rappocini, Makassar
merupakan salah satu teknik pengelolaan dan
tanggung jawab keuangan yang labih baik.

7. Hubungan Teknologi Terhadap Kinerja

Usaha Kuliner dimoderasi dengan
Inklusi Keuangan
Uji data positif menujukkan bahwa

variabel inklusi keuangan berhasil mengubah
hubungan antara teknologi keuangan dan
kinerja usaha kuliner. Penelitian sebelumnya
seperti menguatkan hal ini dengan menemukan
bahwa inklusi keuangan dapat memoderasi
dampak teknologi keuangan terhadap kinerja
usaha kuliner. Oleh karena itu, inklusi
keuangan membantu keberhasilan penerapan
teknologi keuangan, meningkatkan efisiensi
operasional di indutri kuliner, dan mengelola
keuangan dengan baik. Kajian mengenai peran
teknologi keuangan pada kinerja usaha kuliner
seperti yang dilakukan oleh (Rahardjo et al.,
2019) menujukkan bahwa teknologi keuangan
ada dan berperan dalam pertumbuhan industri
kuliner. Teknologi keuangan mempunyai
penerapan yang luas.

KESIMPULAN

Hasil penelitian dan analaisis data
menujukkan inklusi keuangan (Z) memoderasi
dampak positif dan signifikan literasi keuangan
(X1) dan teknologi keuangan (X2) terhadap
kinerja usaha kuliner (Y). hal ini menujukkan
bahwa saling ketergantungan antara teknologi
keuangan, inklusi keuangan, dan kinerja usaha
kuliner diperkuat oleh inklusi keuangan. Oleh
karena itu, faktor-faktor yang dapat berdampak
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negatif terhadap kinerja usaha kuliner dianggap
lebih kuat dalam konsep inklusi keuangan.
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